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Abstrak. Epistemologi pendidikan multikultural di Indonesia sebuah konsep 
atau pemikiran bagaimana bisa terintegrasi di pendidikan nasional. Pendidikan 
multikultural sangat penting dalam pendidikan di Indonesia karena pendidikan 
ini menekankan sikap empati, meningkatkan kepercayaan diri, menambah 
paparan keberagamaan sebagai pijakan indonesia yang sangat multikultur. 
Bhineka tunggal ika. Pendidikan multikultural dalam struktur pendidikan tidak 
adanya kebijakan yang menghambat toleransi, termasuk tidak adanya 
penghinaan terhadap ras, etnis dan jenis kelamin. Juga, harus menumbuhkan 
kepekaan terhadap perbedaan budaya, di antaranya mencakup pakaian, musik 
dan makanan kesukaan. Selain itu, juga memberikan kebebasan bagi anak 
dalam merayakan hari-hari besar umat beragama serta memperkokoh sikap 
anak agar merasa butuh terlibat dalam pengambilan keputusan secara 
demokratis.  
Kata Kunci : Epitemologi, Pendidikan, Mutikultural 
 
Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis dalam proses penanaman 
dan transfer nilai-nilai. Di antara nilai yang dapat ditanamkan melalui pendidikan 
untuk masyarakat majemuk adalah nilai demokrasi, kesetaraan, keadilan, 
kemanusiaan, kebersamaan, kedamaian, sikap mengakui, menerima dan menghargai 
keragaman. Dalam kerangka ini, pendidikan nasional meletakkan salah satu 





IJTIMAIYAH Vol.2 No.1 Januari-Juni 2018   ISSN 2541-660X 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa”1 
Wacana tentang pendidikan multikultural saat ini memang sering 
diperbincangkan disetiap kalangan, baik dari kalangan politik, agama, sosial, budaya, 
dan khususnya dikalangan para pemikir pendidikan. Fenomena konflik etnis, sosial, 
budaya, yang kerap muncul di tengah-tengah masyarakat yang berwajah plural 
menyebabkan limpungnya arah pendidikan dimasa depan. 
Terkait dengan kemajemukan bangsa, Indonesia memiliki semboyan yang 
sangat adil dan demokratis: “Bhinneka Tunggal Ika”. Semboyan ini memiliki 
pengertian bahwa Indonesia merupakan salah satu bangsa di dunia yang terdiri dari 
beragam suku dan ras, yang mempunyai budaya, bahasa, dan agama yang berbeda-
beda tetapi dalam kesatuan Indonesia. Semboyan ini mengandung seni manajemen 
untuk mengatur keragaman Indonesia, yang terdiri dari 250 kelompok suku, 250 lebih 
bahasa lokal, 13.000 pulau, 7  agama resmi (Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, 
Budha, Konghucu, serta berbagai macam aliran kepercayaan), dan latar belakang 
kesukuan yang sangat beragam. Dengan semboyan ini diharapkan masing-masing 
individu dan kelompok yang berbeda suku, bahasa, budaya, dan agama dapat bersatu 
dan bekerjasama untuk membangun bangsanya secara lebih kuat.2 
Dari kasus di atas, sangat diperlukan sikap terbuka dan menerima setiap 
perbedaan yang ada. Setiap manusia berkewajiban menumbuh kembangkan sikap 
multikultural. Sikap multikultural merupakan sikap yang terbuka pada perbedaan. 
Mereka yang memiliki sikap multikultural berkeyakinan: perbedaan bila tidak 
dikelola dengan baik memang bisa menimbulkankonflik, namun bila kita mampu 
mengelolanya dengan baik maka perbedaan justru memperkaya dan bisa sangat 
                                                           
1
Abdullah Aly, Studi Deskriptif Niai-nilai Multikultural dalam Pendidikan di Pondok Pesantren 
Modern Islam Assalaam, (Jurnal Ilmiah Pesantren, Volume 1, Nomor 1, Januari-Juli 2015) h. 9. 
2
 M. Amin Rais “Kata Pengantar”, dalam Raja Juli Antoni (ed.)Living Together in 
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produktif. Salah satu syarat agar sikap mutikultural efektif adalah bila kita mau 
menerima kenyataan hakiki bahwa manusia bukan makhluk sempurna, manusia adalah 
makhluk yang selalu menjadi. Padahal agar dapat menjadi, manusia membutuhkan 
sesamanya. 
A. Pengertian Pendidikan 
Menurut KBBI pendidikan berasal dari kata di·dikv, men·di·dik v memelihara 
dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran: sedangkan pendidikan adalah pen·di·dik·an n proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok orang dl usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.3 
Pendidikan berasal dari kata didik dalam bahasa Indonesia juga hasil dari 
transeletasi peng-Indonesia-an dari bahasa Yunani yaitu “Peadagogie”. Estimologi 
kata Peadagogie adalah “pais” yang artinya “anak”, dan “again” yang terjemahannya 
adalah “bombing”. Jadi terjemahan bebas kata peadagogie berarti “bimbingan yang 
diberikan kepada anak”. Menurut terminology yang  lebih luas maka pendidikan 
adalah usaha yang dijalankan oleh seorang atau kelompok orang lain aga menjadi 
dewasa atau mencapai tujuan hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 
mental. 4 
Menurut Salminawati, istilah pendidikan dari kata “didik” dengan memberinya 
awalan “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti “perbuatan”. Dalam 
perkembanganya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang 
                                                           
3
 KBBI Ofline Versi 1.3, Freeware © 2010-2011 by Eka Setiawan. (KBBI dengan mengacu pada 
data dari KBBI Daring (edisi 3)  diambil dari http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/ sekarang digant di 
http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/ database merupakan hak cipta pusat  bahasa software ini 
gratis dan bebas disebarluaskan. 
4
 Mardianto, Psikologi Pendidikan: Landasan untuk Pengembangan Strategi Pembelajaran, 
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diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa.5 
Pendidikan sangat dibutuhkan dalam penunjang pembangunan nasional 
Indonesia. Pendidikan secara sederhana diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
yang berbunyi: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendaliaan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.6 
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Nasional 
Dasar dan tujuan pendidikan nasional secara yuridis masih sama, belum 
berubah. Hal ini ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 
pembentukan ketrampilan saja, namun diperluas sehingga mewujudkan keinginan, 
kebutuhan, dan kemampuan individu, sehingga tercipta pola hidup pribadi dan sosial 
yang baik. Pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
menyebutkan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
                                                           
5
 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam: Membangun Konsep Pendidikan yang Islami, Cet. 1 
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011) h. 15 
6
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Sedangkan tujuan pendidikan Nasional menurut UU No. 20 tahun 2003 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.7 
C. Sejarah Multikulturalisme di Indonesia. 
Secara historis, sejak jatuhnya Presiden Soeharto dari kekuasaannya yang 
kemudian diikuti dengan masa yang disebut sebagai “era reformasi”, kebudayaan 
Indonesia cenderung mengalami disintegrasi. Dalam pandangan Azyumardi Azra, 
bahwa krisis moneter, ekonomi dan politik yang bermula sejak akhir 1997, pada 
gilirannya juga telah mengakibatkan terjadinya krisis sosio-kultural di dalam 
kehidupan bangsa dan negara. Jalinan tenun masyarakat (fabric of society) tercabik-
cabik akibat berbagai krisis yang melanda masyarakat.8 
Krisis sosial budaya yang meluas itu dapat disaksikan dalam berbagai bentuk 
disorientasi dan disklokasi banyak kalangan masyarakat kita, misalnya: disintegrasi 
sosial-politik yang bersumber dari euforia kebebasan yang nyaris kebablasan; 
lenyapnya kesabaran sosial (social temper) dalam menghadapi realitas kehidupan yang 
semakin sulit sehingga mudah mengamuk dan melakukan berbagai tindakan kekerasan 
dan anarki; merosotnya penghargaan dan kepatuhan terhadap hukum, etika, moral dan 
kesantunan sosial; semakin meluasnya penyebaran narkotika dan penyakit-penyakit 
sosial lainnya; berlanjutnya konflik dan kekerasan yang bersumber atau sedikitnya 
bernuansa politis, etnis dan agama seperti terjadi di Aceh, Kalimantan Barat dan 
Tengah, Maluku Sulawesi Tengah, dan lain-lain. Disorientasi, dislokasi atau krisis 
sosial-budaya dikalangan masyarakat kita semakin merebak seiring dengan kian 
meningkatnya penetrasi dan ekspansi budaya Barat khususnya Amerika sebagai akibat 










IJTIMAIYAH Vol.2 No.1 Januari-Juni 2018   ISSN 2541-660X 
proses globalisasi yang terus tidak terbendung. Berbagai ekspresi sosial budaya yang 
sebenarnya “alien” (asing), yang tidak memiliki basis dan preseden kulturalnya dalam 
masyarakat kita, semakin menyebar dalam masyarakat kita sehingga memunculkan 
kecenderungan-kecenderungan “gaya hidup” baru yang tidak selalu sesuai dengan dan 
kondusif bagi kehidupan sosial budaya masyarakat dan bangsa. 
Dari berbagai kecenderungan ini, orang bisa menyaksikan kemunculan kultur 
hybrid, budaya gado-gado tanpa identitas, di Indonesia dewasa ini. Pada satu segi, 
kemunculan budaya hybri tampaknya tidak terelakkan, khususnya karena proses 
globalisasi yang semakin sulit dihindari. Tetapi pada segi lain, budaya hybrid apalagi 
yang bersumber dari dan didominasi oleh budaya luar, karena dominasi dan 
hegemonik politik, ekonomi dan informasi mereka dapat mengakibatkan krisis budaya 
nasional dan lokal lebih lanjut. Tidak hanya itu, budaya hybrid dapat mengakibatkan 
lenyapnya identitas kultural nasional dan lokal; padahal identitas nasional dan lokal 
tersebut mutlak diperlukan bagi terwujudnya integrasi sosial, kultural dan politik 
masyarakat dan negara-bangsa Indonesia. 
Pluralisme kultural di Asia Tenggara, khususnya Indonesia, Malaysia dan 
Singapura sebagaimana dikemukakan, sangatlah mencolok; terdapat hanya beberapa 
wilayah lain di dunia yang memiliki pluralisme kultural seperti itu. Karena itulah 
dalam teori politik Barat sepanjang dasawarsa 1930-an dan 1940-an, wilayah ini 
khususnya Indonesia dipandang sebagai “ lokus klasik” bagi konsep “masyarakat 
majemuk/plural” (plural society) yang diperkenalkan ke dunia Barat oleh JS Furnivall. 
Menurut Furnivall, masyarakat plural adalah masyarakat yang terdiri dari dua 
atau lebih unsur-unsur atau tatanan-tatanan sosial yang berdampingan, tetapi tidak 
bercampur dan menyatu dalam satu unit politik tunggal. Teori Furnivall ini banyak 
berkaitan dengan realitas sosial politik Eropa yang relatif “homogen”, tetapi sangat 
diwarnai chauvinisme etnis, rasial, agama dan gender. Berdasarkan kerangka sosial-
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plural Asia Tenggara, khususnya Indonesia, akan terjerumus ke dalam anarki jika 
gagal menemukan formula federasi pluralis yang memadai.9 
D. Pengertian Multikulturalisme 
a) Pengertian Multikultural 
Akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. Secara etimologis 
multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), kultur (budaya), dan isme 
(aliran/paham). Dengan demikian multikulturalisme dapat diartikan sebagai sebuah 
paham yang mengakui adanya banyak kultur. Secara hakiki, dalam kata itu terkandung 
pengakuanakan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan 
kebudayaannya masing-masing yang unik.10 
Secara sederhana multikulturalisme adalah sebuah paham yang membenarkan 
dan meyakini adanya relativisme kultur disebabkan adanya keragaman budaya, 
keragaman suku dengan kebudayaan khasnya. Sehingga dasar kemunculan 
multikulturalisme bermuara pada studi atas kebudayaan. Dari doktrin tersebut 
diharapkan akan munculnya semangat penghargaan terhadap perbedaan budaya dan 
selanjutnya melahirkan perilaku toleransi dalam kehidupan di tengah keanekaragaman 
budaya. 
Dalam kehidupan bangsa yang multikultural dituntut adanya kearifan untuk 
melihat keanekaragaman budaya sebagai realitas dalam kehidupan bermasyarakat.11 
Kearifan yang demikian akan terwujud jika seseorang membuka diri untuk menjalani 
kehidupan bersama dengan melihat realitas plural sebagai keniscayaan hidup yang 
kodrati, baik dalam kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat yang lebih 
kompleks. 
                                                           
9
 Ibid, h. 83-84 
10
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 75. 
11
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Multikulturalisme sesungguhnya tidaklah datang tiba-tiba. Sebagai suatu 
kearifan, multikulturalisme sesungguhnya merupakan buah dari perjalanan intelektual 
yang panjang. Multikulturalisme telah merupakan wacana bagi para akademisi 
maupun praktisi dalam berbagai bidangkehidupan di Indonesia dewasa ini. Demikian 
pula telah muncul pendapat mngenai cara-cara pemecahan konflik horizontal yang 
nyaris memecahkan bangsa indonesia dewasa ini dari sudut kebudayaan dan bukan 
melalui cara-cara kekerasan ataupun cara-cara lain yang tidak sesuai dengan kondisi 
bangsa Indonesia yang beragam.12 
b) Sejarah Multikultural. 
Dalam sejarahnya, pendidikan multikultural sebagai sebuah konsep atau 
pemikiran tidak muncul dalam ruangan kosong, namun ada interes politik, sosial, 
ekonomi dan intelektual yang mendorong kemunculannya. Wacana pendidikan 
multikultural pada awalnya sangat bias Amerika karena punya akar sejarah dengan 
gerakan hak asasi manusia (HAM) dari berbagai kelompok yang tertindas di negeri 
tersebut. Banyak lacakan sejarah atau asal-usul pendidikan multikultural yang merujuk 
pada gerakan sosial Orang Amerika keturunan Afrika dan kelompok kulit berwarna 
lain yang mengalami praktik diskriminasi di lembaga-lembaga publik pada masa 
perjuangan hak asasi pada tahun 1960-an.13 
Menurut Melani Budianata dalam Imron, sejarah multikulturalisme di awali 
dengan munculnya teori melting pot yang diwacanakan oleh J. Hektor St. John De 
Crevecour seorang imigran asal Normandia di Amerika yang menggambarkan 
bercampurnya berbagai manusia dari latar belakang berbeda menjadi bangsa baru 
“manusia baru”. Namun bagaimanapun juga konsep molting pot  masih menunjukan 
perspektif monokultur, karena acuan “cetakan budaya” yang dipakai untu 
“melelehkan” berbagai asal budaya tersebut mempunyai karakteristik yang secara 
                                                           
12
 H.A.R.Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan, (Magelang: Indonesia Tera, 2003) ,162 
13
 Suharsono, Pendidikan Multikultural, Jurnal Edusiana: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 
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umum diwarnai oleh kelompok kulit putih, berorientasi budaya anglo-saxon dan 
Kristen Protestan (White Anglo Sexon Protestan-WASP) sebagai kultur imigran kulit 
putih berasal dari Eropa.14 
Multikultural sebagai sebuah ilmu mengalami tahapan perkembangan. Menurut 
koentjaraningrat perkembangannya terdiri atas empat fase15 : 
1) Sebelum tahun 1800-an 
Sekitar abad ke 15-16, bangsa-bangsa di eropa mulai berlomba-lomba untuk 
menjelajahi dunia. Mulai dari afrika, amerika, asia, hingga Australia. Dalam 
perjalananya mereka banyak menemukan hal-hal baru. Mereka juga banyak 
menjumpai suku-suku yang asing bagi mereka. Kisah-kisah petualangan dan 
penemuan mereka di catat dalam buku harian ataupun jurnal perjalanan. 
Mereka mencatat ciri-ciri fisik, kebudayaan, susunan masyarakat dan bahasa 
dari suku tersebut yang di kenal dengan bahan etnopgrafi. Pada abad ke 19 
ketertarikan bangsa eropa dengan etnografi sangat meningkat. 
2) Tahun 1800-an 
Bahan etnografi telah di susun menjadi karangan-karangan bedasarkan cara 
berfikir evoluasi masyarakat pada saat itu. Masyarakat dan kebudayaan-
kebudayaan berevolui secara perlahan-lahan dan dalam jangka waktu yang 
lama 
3) Awal abad ke 20 
Eropa mulai membangun koloni di asia, amerika, dan afrika. Dalam rangka 
membangun koloni tersebut eropa mempelajari bahan-bahan etnografi tentang 
sukubangsa lainya, mempelajari kebudayaan dan kebiasaan untuk kepentingan 
pemerintah kolonial. 
                                                           
14
 Imron Mashadi, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme, Cet. I 
(Jakarta: PT. Saadah Cipta Mandiri, 2009) h. 43. 
15






IJTIMAIYAH Vol.2 No.1 Januari-Juni 2018   ISSN 2541-660X 
4) Setelah tahun 1930-an 
Pada saat ini multikultural sanagt berkembang dengan cepat, perkembangan 
sukubangsa asli mulai hilang dan menerapan kebudayaaan dari eropa. 
Ketika komposisi etnik Amerika kian beragam disertai budayanya, maka teori 
melting pot  kemudia di kritik dan muncul teori baru dengan nama salad bowl 
sebagaimana sebuah teori alternatif yang di populerkan oleh Horace Kallen. Dalam 
teori malting pot  melelehkan kebudayaan asal dan mencetak budaya baru dimana ia 
tinggal sekarang. Sedangkan teori salad bowl  tidak melepaskan budaya asal yang 
melekat pada diri seseorang, dengan kata lain tidak menghilangkan budaya asal, tetapi 
sebaliknya kultur-kultur di luar WASP di akomudir guna membangun dan 
berkontribusi bagi budaya Amerika.16 
Diantara lembaga yang secara khusus disorot karena bermusuhan dengan ide 
persamaan ras pada saat itu adalah lembaga pendidikan. Pada akhir 1960-an dan awal 
1970-an, suara-suara yang menuntut lembaga-lembaga pendidikan agar konsisten 
dalam menerima dan menghargai perbedaan semakin kencang, yang dikumandangkan 
oleh para aktivis, para tokoh dan orang tua. Mereka menuntut adanya persamaan 
kesempatan di bidang pekerjaan dan pendidikan. Momentum inilah yang dianggap 
sebagai awal mula dari konseptualisasi pendidikan multikultural. 
Secara generik, pendidikan multikultural memang sebuah konsep yang dibuat 
dengan tujuan untuk menciptakan persamaan peluang pendidikan bagi semua siswa 
yang berbeda-beda ras, etnis, kelas sosial dan kelompok budaya. Salah satu tujuan 
penting dari konsep pendidikan multikultural adalah untuk membantu semua siswa 
agar memperoleh pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diperlukan dalam 
menjalankan peran-peran seefektif mungkin pada masyarakat demokrasi-pluralistik 
serta diperlukan untuk berinteraksi, negosiasi, dan komunikasi dengan warga dari 
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kelompok beragam agar tercipta sebuah tatanan masyarakat bermoral yang berjalan 
untuk kebaikan bersama. 
Beberapa aspek yang menjadi kunci dalam melaksanakan pendidikan 
multikultural dalam struktur sekolah adalah tidak adanya kebijakan yang menghambat 
toleransi, termasuk tidak adanya penghinaan terhadap ras, etnis dan jenis kelamin juga 
harus menumbuhkan kepekaan terhadap perbedaan budaya, di antaranya mencakup 
pakaian, musik dan makanan kesukaan. Selain itu, juga memberikan kebebasan bagi 
anak dalam merayakan hari-hari besar umat beragama serta memperkokoh sikap anak 
agar merasa butuh terlibat dalam pengambilan keputusan secara demokratis. 
Multikultural berasal dari dua kata yaitu Multi dan Kultul, multi artinya banyak 
dan kultul artinya budaya. Menurut Crandall dalam Hartono mengemukakan bahwa 
pendidikan multikultural adalah pendidikan yang memperhatikan secara sungguh-
sungguh terhadap latar belakang peserta didik baik dari aspek keragaman suku (etnis), 
ras, agama (aliran kepercayaam) dan budaya (kultur). Secara lebih singkat Andersen 
dan Custer dalam mengatakan bahwa pendidikan multikultural adalah pedidikan 
mengenai keragaman budaya.17 
Menurut Banks pendidikan multikultural adalah konsep atau ide sebagai 
rangkaian kepercayaan dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya 
keragaman budaya dan etnis dalam membentuk gaya hidup pengalaman sosial 
identitas pribadi dan kesempatan-kesempatan pendidikan dari individu, kelompok 
maupun negara.18 
Azra dalam Mashadi mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai 
pendidikan untuk atau tentang keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan 
demografi dan kultur lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan demi secara 
                                                           
17
 Yudi Hartono,Dardi Hasyim, Pendidikan Multikultural di Sekolah.(Surakarta: UPT Penerbitan 
dan Percetakan UNS, 2003), h. 28. 
18
 James Banks Multicultural Education: Historical Development, Dimension, and Practice,( 
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keseluruhan. 19  Adapun Asy’ari juga menyatakan bahwa pendidikan multikultural 
adalah proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap 
keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan dan 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Multikultural adalah berbagai macam status 
social budaya meliputi latar belakang, tempat, agama, ras, suku dll. 
Jadi pendidikan multikultural adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian didalam dan diluar sekolah yang mempelajari tentang berbagai macam 
status sosial, ras, suku, agama agar tercipta kepribadian yang cerdas dalam 
menghadapi masalah-masalah keberagaman budaya. 
Di Indonesia secara historis, sejak jatuhnya Presiden Soeharto dari 
kekuasaannya yang kemudian di ikuti dengan masa yang disebut sebagai “era 
Reformasi” kebudayaan Indonesia cendrung mengalami disintegrasi. Dalam 
pandangannya  Azyumardi Azra, bahwa krisis moneter, ekonomi, politik yang 
bermula sejak akhir 1997, dan pada gilirannya juga telah mengakibatkan terjadinya 
krisis sosio-kultural di dalam kehidupan bangsa dan negara.20 
Untuk membentuk warga negara yang berpendidikan multikultural tidaklah 
mudah, banyak tahap dan prosedur yang harus dilaksanakan dalam membentuk 
masyarakat yang berpendidikan multikultural Indonesia, antara lain: 
1) Menyiapkan materi atau kurikulum pelajaran yang mengagungkan 
perbedaan budaya. 
                                                           
  
19
 Imron Mashadi, Pendidikan Agama Islam Dalam Persepektif Multikulturalisme 
(Jakarta: Balai Litbang Agama.2009 ), h.48. 
20
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. II, Ed. Revisi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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2) Menyiapkan kurikulum yang mempelajari tentang budaya suku lain mulai 
dari tari tradisional, sastra, hasil kerajinan suku lain di Indonesia dan lain-
lain. 
3) Menyiapkan kurikulum yang tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 
HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. 
4) Menyiapkan materi yang berasaskan nilai moral untuk menanamkan sikap 
menghargai orang, budaya, agama dan keyakinan lain. 
5) Membangun monumen maupun museum disetiap daerah untuk dijadikan 
penelitian budaya daerah tersebut dan dapat dijadikan tambahan bahan 
acuan materi pelajaran. 
6) Membuka lapangan kerja seluas-luasnya untuk memproduksi hasil 
kerajinan tangan yang menjadi ciri khas budaya daerah. 
7) Pemerataan pendidikan multikultural untuk sekolah baik dari lembaga 
pendidikan pemerintah maupun swasta bahkan untuk sekolah-sekolah 
internasional yang mempunyai kurikulum sendiri yang mengacu pada 
kurikulum negara lain. 
8) Pemerataan pendidikan multikultural bagi seluruh lapisan masyarakat 
tanpa meliat status sosialnya. 
9) Mengembangkan potensi peserta didik untuk mengembangkan ketrampilan 
dan pengetahuan sosial budaya dengan kemajuan IPTEK. 
10) Mempercepat proses hak paten semua hasil kebudayaan agar tidak diklain 
negara lain dan sebagainya. 
11) Pendidikan multikultural harus menawarkan beragam kurikulum yang 
merepresentasikan pandangan dan perspektif banyak orang. 
12) Pendidikan multikultural harus didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada 
penafsiran tunggal terhadap kebenaran sejarah. 
13) Kurikulum dicapai sesuai dengan penekanan analisis komparatif dengan 
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14) Pendidikan multikultural harus mendukung prinsip-prinisip pokok dalam 
memberantas pandangan klise tentang ras, budaya dan agama. 
15) Pendidikan multikultural mencerminkan keseimbangan antara pemahaman 
persamaan dan perbedaan budaya mendorong individu untuk 
mempertahankan dan memperluas wawasan budaya dan kebudayaan 
mereka sendiri. 
Hal-hal seperti di atas tidak lepas dari campur tangan pemerintah Republik 
Indonesia agar dapat berjalan lancar dan membawa hasil positif dan dapat membawa 
dampak yang baik (kemajuan) bagi bangsa 
c) Pendidikan Multikultural 
Sebagai sebuah wacana baru, pengertian pendidikan multikultural 
sesungguhnya hingga saat ini belum begitu jelas dan masih banyak pakar pendidikan 
yang memperdebatkannya. Menurut Andesen dan Cusher dalam Choirul Mahfud 
mengatakan bahwa pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan 
mengenai keragaman kebudayaan. Menurut James Bank dalam Choirul 
mendefenisikan pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk people of color. 
Artinya, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai 
keniscayaan (anugrah tuhan/sunnatullah). Kemudian bagaimana kita mampu 
menyikapi perbedaan tersebut dengan penuh toleransi dan semangat egaliter. 21 
Indonesia merupakan masyarakat dengan tingkatan keanekaragaman yang 
sangat kompleks. Mayarakat dengan keanekaragaman tersebut di sebut dengan 
masyarakat multicultural multicultural dapat di artikan sebagai keanekaragaman dan 
perbedaan terhadap suatu kebudayaan dengan kebudayaan yng lain. Sehingg 
masyarakat multicultural dapat di artikan sebagai kelompok manusia yang tinggal dan 
hidup mnetap di suatu tempat yang memiliki kebudayaan dan ciri khas sendiri yang 
membedakan. 
                                                           
21
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Multikultural adalah istilah yang di gunakan untuk menjelaskan pandangan 
tentang suatu ragam kebudayaan dalam lingkungan masyarakat yang menjadi ciri khas 
yang menandakan suatu masyarakat yang berbeda. Dari beberapa pengertian yang 
diberikan oleh beberapa orang ahli, terdapat pengertian yang cukup mendunia, yaitu 
pengertian multikulturalisme sebagai pandangan dunia yang kemudian diwujudkan 
dalam politic of recognition. 
Secara etimologis, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), kultur 
(budaya), dan isme (aliran/paham). Secara hakiki , dalam kata itu terkandung 
pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan 
kebudayaan masing-masing yang unik.22 
Pengertian multikulturalisme sebagaimana dikutip oleh Ngainum Naim dan 
Syauqi yaitu akar kata yang dapat digunakan untuk memahami multikulturalisme 
adalah kata “kultur”.23 
Sebagaimanadi kutip dalam M. Ainul Yaqin pengertian kultural menurut 
ilmuwan dunia yang memberikan defenisi kultur yang antara lain24: 
1) Elizabeth B. Taylor dan L.H. Morgan yang mengartikan kultur sebagai sebah 
budaya yang universal bagi manusia dalam berbagai macam tingkatan yang 
dianut oleh seluruh anggota masyarakat. 
2) Emile Durkheim dan Marcel Maus menjelaskan bahwa kultur adalah 
sekelompok masyarakat yang menganut sekumpulan simbol-simbol yang 
mengikat di dalam sebuah masyarakat untuk diterapkan. 
                                                           
  
22
  Choirul Mahfud, Pendidikan Multicultural,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2006) h.75 
  
23
  Ngainum Naim & syauqi, Pendidikan Multikulturalis (Yogyakarta :Ar-Ruzz Media , 
2010), h. 121 
24
 M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikulturalisme, Cross-Cultural Understanding untuk 
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3) Franz Boas dan A.L Kroeber mendefenisikan bahwa kultur adalah hasil dari 
sebuah sejarah-sejarah khusus umat manusia yang melewatinya secara 
bersama-sama di dalam kelompoknya. 
4) A.R.Radcliffe dan Bronislaw Malinowski menggambarkan kultur sebagai 
sebuah praktik sosial yang memberikan Support terhadap struktur sosial 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan individunya. 
5) Renato Rosaldo dan Vincent Crapanzano berpendapat bahwa kultur tidak 
akan pernah dapat digambarkan dengan komplet dan jelas karena pengertian-
pengertian tentang kultur pasti merefleksikan bias-bias dari para peneliti. 
d) Tujuan Pendidikan Multikultural 
Berdasarkan setiap uraian yang disampaikan oleh para pakar mengenai 
pendidikan multikultural, dapat dirumuskan beberapa tujuan diusulkannya 
pendidikan yang berbasis multikulturalisme. Pendidikan mutikultural mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
1) Menanamkan kesadaran akan keragaman (plurality), kesetaraan (equality), 
kemanusiaan (humanity), keadilan (justice), dan nilai- nilai demokrasi 
(demokration values) yang dibutuhkan oleh setiap individu maupun 
kelompok masyarakat.  
2) Peserta didik diharapkan mampu menerima setiap perbedaan yang ada, 
memahami, dan menyikapinya secara arif. Minimal peserta didik dapat 
menyikapi perbedaan yang sederhana seperti yang sering mereka temui di 
bangku sekolah. Seperti kelas ekonomi, kelas sosial, perbedaan warna 
kulit, bahasa, atau bahkan bagi penyandang disabilitas yang kadang 
dimasukkan ke dalam kaum minoritas. Setelah itu, peserta didik akan dapat 
menjunjung tinggi hak-hak kemanusiaan. Memuliakan manusia sebagai 
ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Menjadikan semuanya berkedudukan 
sama, sederajat, dan berlaku adil terhadap semua golongan. Hal-hal 
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Haqqul Yaqin bahwa esensi yang diajarkan dalam berdemokrasi adalah 
asas kedaulatan rakyat, penghormatan hak-hak asasi manusia, serta 
keadilan sosial.25  
E. Multikulturalisme dan Pesebaranya 
Penelitian tentang pendidikan multikultural sebenarnya terus berkembang 
apalagi perhatian tentang pengembangan pendidikan multikutural semakin 
menemukan momentumnya ketika prasarjana baik dari barat maupun timur atau dari 
Indonesia terus mengkaji. Namun demikian dari beberapa penelitian yang di lakukan 
masih ada beberapa persoalan yang belum terungkap dalam melihat persoalan yang 
terkait dengan pendidikan multicultural. Misalnya belum di ungkap mengenai model 
pendidikan berwawasan multicultural, fungsi truktural dalam sebuah komunitas 
lembaga pendidikan keagaaman apa lagi dalam naungan yayasan, bagaimana sebuah 
fungsi di kembangkan untuk mewujudkan keseimbagan dalam kehidupan.26 
Hasil penelitian ahmad habib yang mengmbil tema; konflikautentik di pedesaan: 
pasang surut hubungan cina- jawa, menggunakan kontruksi sosial sebagai perspektif 
teori. Temuan habib menyebutkan bahwa munculnya konflik antar etnis di karenakan 
posisi social yang berbeda, dimana dalam hal perekonomian cina lebih berperan 
sebagai majikan dari etnis jawa sebagai buruh.27 
Sementara Abdullah mencoba menelitih di pondok pesantren modern islam 
Surakarta tentang penerapan KBK bercirikan pembelajaran multicultural tercermin 
dalam tiga hal , pertama, Perencanaan dngan cara lisan, turtulis, portofolio, kinerja dan 
peugasan. Kedua, Imlimentasi yang mengharuskan setiap materi untuk memuat nilai-
nilai mutikultural. Ketiga, evaluasi melalui pengamatan nah kesimpulan yang di dapat, 
bahwa apa yang di terapkan dalam pesantren tersebut patut di contoh di sekolahlainya. 
                                                           
25
 Haqqul Yakin, Agama dan Kekerasan dalam Tradisi Demokrasi di Indonesia,  (Yogyakarta: 
Elsa Press, 2009) h. 76. 
  
26
 Sulalah, Pendidikan Multikultural, (Malang:UIN Malikiprinsip,2011) h.29 
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Secara umum kajian terkait wacana multikultural dapat dikatakan cukup 
memadai sekalipun masih dalam batas gagasan. Juga masih banyak dijjumpai 
beberapa kelemahan atau kelemahan di berbagai aspek. Diantra kelemahannya dapat 
dilihat dari beberapa fenomena berikut; 1) belum adanya tulisan secara spesifik dan 
eksplisit menggagas model pembelajaran yang ideal yang sesuai dengan konteks sosial 
budaya setempat sehingga outcome yang diharapkan dapat terwujud, 2) minimnya 
hasil penelitian lapangan. Hal ini dapat mempengaruhi minimnya wawasan seseorang 
penulis tentang realitas di lapangan, 3) minimnya lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan atau mendasarkan pendidikannya pada perspektif multikultural 
secara eksplisit, 4) kurangnya fasilitas, termasuk kurangnya materi buku atau referensi 
yang aktual. Secara umum kekurangan atau kelemahan tersebut dilatarbelakangi oleh 
beberapa sebab, antara lain: peran tokoh-tokoh agama yang cenderung masih banyak 
yang eklusif dalam beragam, minimnya intensitas dialog antar umat beragama, 
minimnya pendanaan dan fasilitas yang kurang memadai. 
Beberapa tulisan mengenai prinsip-prinsip multikulturalisme juga mearik untuk 
dikaji. Misalnya ada sebuah tulisan dengan judul; “Islam Pluralis “ karya Budhy 
Munawar Rachman yang menyebutkan bahwa pluralisme tidak dapat dipahami hanya 
dengan mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari 
berbagai suku agama, yang justru hanya menggambarkan kesan fragmentasi, bukan 
pluralisme. Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai “kebaikan 
negative”(negativegood), hanya ditilik dari kegunaanya untuk menyingkarkan 
fanatisme kelompok. Pluralitas dalam kajian diatas membuahkan konsekuensi yang 
signifikan dengan multikultural, bahwa keduanya harus dipahami dalam konteks “ 
pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban” (genuine engagement of 
diversities within the bonds of civility). Bahkan pluralism dan multikuralisme 
merupakan suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara lain melalui 
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Penutup 
Dasar epistemologis bagi multikulturalisme di Indonesia adalah “kemuliaan 
manusia”, yang darinya muncul seperangkat hak asasi yang harus dihormati dan 
dilindungi, yang merupakan fondasi etis bagi multikulturalisme. Sebagai konsekuensi 
dari penjagaan terhadap hak-hak ini muncul konsep keadilan dan kesetaraan. 
Multikultural istilah yang di gunakan untuk menjelaskan pandangan tentang suatu 
ragam kebudayaan dalam lingkungan masyarakat yang menjadi ciri khas yang 
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